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 Permasalahan pemasaran dalam industri sering dijumpai dalam 
berbagai bisnis industri. Latar belakang permasalahan yang ada pada 
penelitian ini merujuk pada praktik e-marketing dalam pemasaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses pemasaran produk  Kaloka 
Pottery Yogyakarta melalui sistem online. Pendekatan kajian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Analisis data dilakukan 
terhadap Kaloka Pottery dengan bauran pemasaran 4P+3P yang digunakan 
untuk mengetahui praktik pemasaran yang telah diterapkan oleh Kaloka 
Pottery. E-marketing dalam teori yang digunakan untuk analisis data di 
Kaloka Pottery, menggunakan e-marketing earned media. Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen pemasaran produk dan jasa di Kaloka 
Pottery telah mampu membuat manajemen yang baik serta menerapkan 
manajemen e-marketing earned media sesuai dengan kinerja dari setiap 
jabatan dalam CV Kaloka Pottery Yogyakarta. Kaloka Pottery memahami 

































 Marketing problems in industry are often found in various industrial 
businesses. The background of the problems in this study refers to the 
practice of e-marketing in marketing. This study aims to examine the 
marketing process of Yogyakarta Kaloka Pottery products through an 
online system. The approach of this study uses a descriptive qualitative 
approach. Data analysis was carried out on Kaloka Pottery with a 
marketing mix of 4P + 3P which was used to determine the marketing 
practices that have been applied by Kaloka Pottery. E-marketing in theory 
is used for data analysis at Kaloka Pottery, using e-marketing earned media. 
The results showed that the marketing management of products and services 
at Kaloka Pottery has been able to make good management and implement 
the management of e-marketing earned media in accordance with the 
performance of each position in CV Kaloka Pottery Yogyakarta. Kaloka 
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A.   Latar Belakang 
 Sebagai salah satu kota di Indonesia, Yogyakarta merupakan kota 
budaya dan wilayah yang memiliki komoditas pengrajin serta pegiat seni.  
Perekonomian dari perusahaan dan bisnis yang bergerak di bidang industri 
kreatif menjadikan wilayah Yogyakarta memiliki potensi yang berkembang 
dalam bidang ekonomi kreatif. Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Yogyakarta pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 40 persen industri 
kreatif di Yogyakarta  terletak pada sektor pangan dan minuman, disusul 
kerajinan sebesar 19 persen, dan sektor-sektor industri kreatif lainnya 
misalnya desain produk, film dan animasi, kriya, fashion, serta game dan 
aplikasi dengan melibatkan sekitar 90 ribu unit IKM (Industri Kecil 
Menengah) di Yogyakarta.1  Ekspor industri kreatif, tercatat sebanyak 1,26 
persen, Komoditas yang diekspor antara lain pakaian jadi tekstil, mebel, 
sarung tangan, kerajinan kayu, dan lain-lain dengan tujuan negara ekspor 
Jerman, Jepang, dan Amerika Serikat.2 
 Yogyakarta merupakan kota mejemuk dengan industri yang 
beragam. Beberapa contoh bidang industri yang dapat berkembang pesat 
hingga mancanegara yaitu perusahaan garmen, perusahaan interior dan 
eksterior. Perkembangan industri kreatif, barang dan jasa yang dijual harus 
memperhatikan kebutuhan konsumen sehingga mampu bersaing di pasar 
global. Cara pemasaran produk dan promosi merupakan hal yang krusial. 
Media publikasi dan promosi merupakan hal yang penting dalam 
pemasaran. Desain bermanfaat untuk mempertimbangkan kemajuan 
teknologi sebagai media pendukung publikasi dan promos yang dapat 
menjadikan suatu ide gagasan lebih efektif.  
                                               
 1 https://yogyakarta.bps.go.id/dynamictable/2018/02/01/103/jumlah-perusahaan-usaha-
industri-besar-dan-sedang-menurut-klasifikasi-baku-lapangan-usaha-indonesia-di-d-i-
yogyakarta.html, diakses Kamis 23 Januari 2020, 22.29 WIB. 
 2 https://ugm.ac.id/berita/18459-diy-miliki-potensi-besar-kembangkan-industri-kreatif,, 
diakses Kamis 12 Maret 2020, 07.20 WIB. 




 Permasalahan pemasaran dalam industri sering dijumpai dalam 
berbagai bisnis industri. Salah satu contoh usaha pemerintah untuk 
membantu peningkatan industri adalah dengan mengadakan program Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pemberdayaan dan pengembangan 
UMKM merupakan upaya yang ditempuh pemerintah Indonesia untuk 
mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. Realita di lapangan 
menunjukan bahwa, kebanyakan UMKM di Indonesia, memiliki beberapa 
permasalahan yang sama, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan 
tentang pemasaran, disebabkan oleh terbatasnya informasi yang dapat 
dijangkau oleh UMKM mengenai pasar.3  Melalui pemasaran tradisional 
akan sulit merambah pasar dan menjangkau konsumen baru. UMKM di 
Yogyakarta sangat berkembang dalam pemasaran melalui media internet 
dan bantuan strategi pemasaran elektronik. Pemasaran digital dengan 
bantuan elektronik dapat disebut juga dengan e-marketing atau pemasaran 
elektronik. Sektor perdagangan online mampu merambah pasar yang luas 
berkat strategi pemasaran melalui e-marketing. 
 Manfaat media sosial saat ini semakin luas, bukan saja untuk 
menjaring pertemanan tetapi sudah masuk ke tahap membangun usaha, 
salah satunya bisnis online. 4   Akun instagram banyak beralih fungsi 
menjadi online shop.5  Terdapat 1 miliar pengguna aktif Instagram bulanan 
secara global dan dari 200 juta akun di antaranya mengunjungi satu profil 
bisnis setiap hari, dua di antara tiga kunjungan profil bisnis berasal dari non-
followers.6 Karena itu, penggunaan hashtag yang tepat merupakan hal yang 
penting bagi sebuah bisnis untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 
calon pelanggan. Contohnya, Kaloka Pottery, sebuah bisnis UKM (Usaha 
kecil dan Menengah) asal Yogyakarta, mampu menjangkau pasar Timur 
                                               
 3 Ira Setiawati, Penta Widyarti, Pengaruh Strategi Pemasaran Online Terhadap 
Peningkatan Laba UMKM (Semarang: Bingkai Manajemen, 2017), hal 1 
 4 https://www.suara.com/lifestyle/2018/11/01/170722/ini-rahasia-milenial-sukses-
berbisnis-di-instagram, diakses 24 Januari 2019, 10.52 WIB. 
 5 ibid. 
 6 ibid. 
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Tengah melalui hashtag.7 Kaloka Pottery Yogyakarta merupakan salah satu 
contoh UKM yang berhasil menjadi UMKM di bidang kerajinan industri 
kreatif. Industri kreatif menghasilkan dan memproduksi karya kreatif untuk 
dikonsumsi secara langsung oleh rumah tangga, perusahaan, entitas 
ekonomi yang lainnya yang tidak hanya menghasilkan karya yang 
memenuhi fungsi tetapi juga nilai estetika yang dapat meningkatkan 
kebahagiaan konsumen yang mengkonsumsinya.8  
 Salah satu dari hasil produk industri kreatif di Indonesia menurut 
Badan Pusat Statistik dari data dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah 
kerajinan kriya. Seni kriya merupakan salah satu cabang seni rupa yang 
memiliki akar kuat, yakni nilai tradisi yang bermutu tinggi.9 Memproduksi 
kerajinan yang berbahan dasar tanah liat lokal Indonesia, Kaloka Pottery 
mampu merambah pasar internasional.10  Kaloka Pottery adalah UMKM 
yang berbentuk CV . Pengelola sekaligus pemilik dari Kaloka Pottery 
bernama Fransisca Puspitasari dan sering dikenal dengan nama panggilan 
Kika. Kaloka Pottery memproduksi kerajinan gerabah berupa piring, gelas, 
teko, botol, pot, dan lain sebagainya. Kaloka Pottery memiliki keunggulan 
dalam pemasaran elektronik dan cara mempromosikan produknya melalui 
internet dengan aplikasi instagram dan e-commerce. Pemasaran dari 
berbagai media online dan media cetak sangat menarik publik dan sesuai 
dengan segmentasi pasar. Penelitian ini akan berfokus pada praktik e-
marketing yang di terapkan Kaloka Pottery Yogyakarta dalam 
mengembangkan bisnis kerajinan tanah liat. 
 
 
                                               
 7 ibid. 
 8 Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, Rencana Aksi Jangka Menengah 2015-
2019 Ekonomi Kreatif : Kekuatan Baru Indonesia Menuju 2025 (Jakarta : Kementrian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif, 2014), p.23 
 9 Timbul Raharjo, Seni Kriya dan Kerajinan, (Yogyakarta: Program Pascasarjana Institut 
Seni Indonesia, 2011), p.8 
 10 https://ekbis.harianjogja.com/read/2019/03/09/502/976812/ide-bisnis-kaloka-pottery-
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B.   Rumusan Masalah  
  Latar belakang permasalahan yang ada pada penelitian ini merujuk 
pada praktik e-marketing dengan cara mempromosikan produk Kaloka 
melalui aplikasi online. Maka, pertanyaan peneliti dalam penelitian ini 
adalah :  
 Bagaimana praktik e-marketing pada produk UMKM Kaloka Potery 
Yogyakarta? 
 
C.   Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses e-marketing  Kaloka 
Pottery Yogyakarta. Pengkajian bertujuan untuk menambah literatur yang 
terfokus pada proses kreatif pengembang bisnis mulai UKM (Usaha Kecil 
dan Menengah) hingga UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  
khususnya di Yogyakarta. 
 
D.   Manfaat Penelitian 
 Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritik 
maupun secara praktis bagi Program Studi Tata Kelola Seni, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, adapun manfaatnya antara lain:  
 1. Manfaat secara teoritik hasil pengkajian ini dijadikan tambahan 
informasi yang relevan dalam penelitian khususnya bidang pengelolaan 
seni. Memberikan wawasan dalam bidang kewirausahaan seni dalam proses 
kreatif,  khususnya tentang pemasaran elektronik (e-marketing) dengan 
sistem online.  
 2.  Manfaat praktis pengkajian ini bagi pengelola seni khususnya 
dalam sistem manajemen pemasaran produk seni kriya, diharapakan dapat 
menambah wawasan untuk pengembangan bisnis yang berbasis 
kewirausahaan. 
 
E.   Metode Penelitian 
 Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu 
kegiatan imliah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan 
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tertentu baik praktis maupun teoritis.11 Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek seperti perilaku, presepsi, 
motivasi, dan tindakan secara holistik.12 Karakteristik penelitian kualitatif 
yaitu:13 
1.   Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen). Langsung ke sumber data dan peneliti adalah 
instrumen kunci. 
2.   Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka. 
3.   Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk 
atau outcome. 
4.   Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 
5.   Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 
teramati). 
 Penelitian kualitatif menggunakan latar alamiah dengan 
mendiskripsikan data yang diperoleh kemudian menafsirkan fenomena 
dengan melibatkan metode-metode yang ada.  
1.   Metode pendekatan 
  Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, sehingga data-data yang ditemukan di lapangan akan 
dilakukan analisa secara kualitatif. Penelitian deskriptif melakukan 
analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 
difahami dan disimpulkan. 14  Metode pendekatan deskriptif yang 
didefinisikan sebagai suatu metode dalam meniliti suatu kelompok 
manusia, suatu objek, ataupun suatu sistem pemikiran pada masa 
                                               
 11 Dr, J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Kunggulannya, 
Grasindo PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Yogyakarta, 2010, hal.5 
 12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rodakarya, Bandung, 2007, hal.6 
 13 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV Jejak, 
Sukabumi, 2018, hal. 10 
 14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal.6 
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sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 
serta hubungan antar fenomena yang diselediki.15 Pendekatan ini akan 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi dokumen untuk 
pengumpulan data sementara yang kemudian akan dikembangan 
untuk dianalisis.  
2.   Situasi Sosial dan Informan 
 Lingkup penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi 
sebagai bahan ukuran penelitian melainkan situasi sosial yang terdiri 
dari tiga elemen (tempat, pelaku, dan aktivitas) yang berinteraksi 
secara sinergis; sementara sampel pada penelitian kualitatif disebut 
informan atau narsumber.16 
 
a.   Tempat 
 Penelitian dilakukan di UMKM Kaloka Pottery yang 
beralamatkan di Bausasran, Danurejan DN3 No. 695, 
Yogyakarta. 
 
b.   Pelaku 
 Pelaku yang menjadi fokus penelitian adalah pemilik 
sekaligus pendiri Kaloka Pottery yang merupakan UMKM di 
Yogyakarta. 
 
c.   Aktivitas 
 Aktivitas yang diamati adalah kegiatan yang dilakukan di 
Kaloka Pottery Yogyakarta dari segi media promosi dalam 
memasarkan produk yang dijual melalui e-marketing.  
 
d.   Informan 
                                               
 15 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Bogor, 2014, hal.43 
 16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2001, hal.49 
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 Informan yang dipilih adalah orang-orang yang 
dipertimbangkan memiliki informasi yang cukup mengenai peran 
dan upaya yang dilakukan dalam melakukan kegiatan promosi 
produk hingga cara penjualan di media online melalui e-
marketing. Informan yang dipilih adalah fotografer produk, 
admin dalam mengelola pemasaran di media online, konseptor 
promosi media online, dan karyawan yang terlibat dalam 
pengelolaan media digital. Sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
 
3.   Metode pengumpulan data 
a.   Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata atau pengamatan atau penginderaan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau 
perilaku.17 Penelitian ini  melakukan pengumpulan data dengan 
melihat langsung lapangan terhadap objek yang diteliti. 
Observasi dalam penelitian ini akan dilakukan langsung di 
studio Kaloka Pottery Yogyakarta dan mengamati data melalui 
web dan media promosi produk di aplikasi online instagram. 
 
b.   Wawancara 
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara. 18 
Pengumpulan data dengan langsung mengadakan tanya jawab 
kepada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini akan diadakan 
wawancara dengan narasumber yang telah dimasukan dalam 
                                               
 17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), p.154 
 18 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor, Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), p. 170 
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metode penelitian informan, yaitu Kika sebagai pendiri Kaloka 
Pottery Yogyakarta dan pengelola, serta tim kerja yang berperan 
dalam manajemen publikasi dan promosi  Kaloka Pottery 
Yogyakarta. 
 
c.   Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah merupakan catatan sebuah peristiwa, 
baik itu berupa gambar, foto, ataupun tulisan dari seseorang.19 
Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan dengan data-
data tentang berbagai hal yang berhubungan dengan pemasaran 
melalui arsip dari Kaloka Pottery Yogyakarta baik dalam bentuk 
web, media sosial, booklet, katalog, arsip media cetak, 
bibliografi, dan rekaman audio visual. 
 
d.   Studi Pustaka 
 Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi 
dan data dengan bantuan berbagai macam material studi pustaka 
seperti literatur buku, dokumen, jurnal dan tentunya referensi 
yang relevan serta terpercaya sebagai sumber data penelitian ini. 
 
4.   Metode Analisis Data 
  Analisis penelitian kualitatif dilakukan secara logis dan 
dalam sistem pengaturan data yang dilakukan sejak awal peneliti 
mengamati proses penjualan melalui sistem e-marketing di internet dan 
di lokasi studio Kaloka Pottery Yogyakarta. Analisis data pada penelitian 
kualitatif dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan 
unit yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, kemudian 
                                               
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2012), p. 240. 
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memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain atau 
dilaporkan. 20  Analisis data disini berarti mengatur secara sistematis 
bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan 
menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru.21 
 
F.   Sistematika Penulisan 
 Sistematika Penulisan merupakan gambaran umum mengenai isi 
dari keseluruhan pembahasan. Hasil dari penelitian mengenai praktik e-
marketing pada UMKM Kalola Pottery Yogyakarta akan dituliskan ke 
dalam bentuk skripsi yang terdiri dari empat bab, yaitu:  
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan struktur penelitian. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
 Bab ini meninjau dan mengurai pustaka-pustaka yang digunakan 
dalam mendukung penelitian ini, serta landasan teori-teori yang menjadi 
acuan dalam melakukan penelitian. Sumber pustaka yang digunakan adalah 
buku-buku tentang UKM dan UMKM, serta manajemen pemasaran yang 
berkaitan dengan promosi online. Selain itu juga literatur dari penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan  dengan tema penelitian kali ini. 
BAB III Penyajian dan Analisis Data 
 Bab ini berisi penyajian dan analisis data yang didapat berdasarkan 
observasi dan pengumpulan data secara daring dan wawancara. Bab III ini 
akan dibagi menjadi empat sub bab. Sub bab pertama akan membahas latar 
belakang dan profil Kaloka Potery Yogyakarta. Sub bab kedua membahas 
tentang visi dan misi  Kaloka Potery Yogyakarta, Sub bab ketiga akan 
membahas tentang detil publikasi promosi yang terdiri dari pra produksi, 
produksi dan pasca produksi. Pasca produksi ini adalah bentuk output 
seperti media publikasi apa saja yang digunakan dan bagaimana manajemen 
                                               
 20 Djuaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ar-Ruzz 
Media, Yogyakarta, 2014, hal. 247  
 21 Dr, J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Kunggulannya, 
Grasindo PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Yogyakarta, 2010, hal. 121 
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promosi di media-media tersebut. Sub bab keempat membahas tentang 
respon terhadap publikasi  Kaloka Potery Yogyakarta. Di dalam sub bab 
keempat memaparkan respon dari pelanggan luar negri, nasional, 
berdasarkan segmentasi umur, respon di kalangan ahli marketing serta ahli 
desain. 
BAB IV Penutup dan Kesimpulan 
Bab terakhir ini akan membahas tentang kesimpulan serta saran dari 
penelitian yang dilakukan berdasarkan bab-bab sebelumnya. Berdasarkan 
poin-poin tersebut akan muncul saran guna memperbaiki kesalahan yang 
masih dilakukan.
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